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PRAKATA

Alhamdulillah, penulis memanjatkan puji syukur kehadirat Allah
Subhana Wa Ta’ala atas berkat hidayah, petunjuk dan pertolongan-Nya
sehingga buku Membangun Peternakan  Menguntungkan dan
Berkelanjutan dapat tersusun dan terselesaikan, meskipun mungkin masih
banyak terdapat kekurangan yang perlu dilengkapi pada penerbitan
berikutnya.

Buku ini diterbitkan dengan harapan dapat membantu para
mahasiswa peternakan dan para peminat sektor usaha untuk memahami
dengan baik tentang peternakan. Dalam Kitab Suci Al Qur’an, Allah
Subhana Wa Ta’ala berfirman yang artinya “Dan sungguh, pada hewan
ternak itu benar-benar terdapat pelajaran bagi kamu. Kami memberimu
minum dari apa yang ada dalam perutnya (berupa) susu murni antara
kotoran dan darah, yang mudah ditelan bagi orang yang meminumnya”
(QS. An-Nahl:66). Demikian pula Allah Subhana Wa Ta’ala berfirman pada
surat AI-Mu’minun ayat 21 yang artinya: “Dan sesungguhnya pada hewan-
hewan ternak terdapat suatu pelajaran bagimu. Kami memberi minum
kamu dari (air susu) yang ada dalam perutnya, dan padanya juga terdapat
banyak manfaat untukmu, dan sebagian darinya kamu makan” (QS.).

Buku ini ditulis dari berbagai sumber berupa hasil-hasil studi pustaka,
penelitian-penelitian baik di dalam maupun luar negeri, dan berbagai
pengalaman praktis tentang peternakan, yang penulis peroleh selama para
penulis belajar dan menggeluti bidang peternakan. Buku ini membahas
tentang Urgensi Ternak dalam Kehidupan Manusia, Lingkungan dan
Kesesuaian Lahan Peternakan, Sistem Peternakan Tradisional, Semi
Intensif dan Modern, Peran Teknologi dalam Pengembangan Peternakan,
Dinamika Perkembangan Peternakan di Indonesia, Memilih dan
Mengembangkan Bibit yang Unggul, Optimalisasi Teknologi Reproduksi,
Sumber-Sumber Pakan Lokal Berkualitas, Perlunya Pengetahuan Gizi
Dalam Meramu Ransum, Tatalaksana Budidaya yang Baik, Kandang yang
Sehat, Ekonomis dan Tahan Lama, Pengetahuan Kesehatan Ternak Mutlak



Diperlukan, Pasca Panen yang Aman, Sehat, Utuh dan Halal, Teknologi
Pengolahan yang Menguntungkan, Sanitasi dan Biosekuriti yang Efektif,
Strategi Pemasaran yang lJitu, dan Perencanaan dan Analisa Usaha
Peternakan.

Ucapan terima kasih dan penghargaan yang setinggi-tingginya kepada
semua pihak yang telah membantu dan berkontribusi dalam proses
penyusunan, pengeditan, layout sampai penerbitan buku ini. Semoga Allah
Subhana Wa Ta’ala membalas amal kebaikan kita semua. Masukan saran
dan koreksi dari berbagai pihak sangat penulis harapkan untuk perbaikan.
Penulis berharap, buku ini dapat bermanfaat bagi para pembaca yang
membutuhkan rujukan ilmiah dalam membangun peternakan di Indonesia.

Juli, 2022

Tim Penulis
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BAB 1

URGENSI TERNAK DALAM
KEHIDUPAN MANUSIA

A. HAKIKAT PENCIPTAAN HEWAN TERNAK

Terkait hakikat penciptaan hewan ternak, beberapa dalil shahih sesuai
dengan kitab suci Al Qur'an dan Assunnah dapat dikemukakan pada
uraian-uraian berikut ini.

Manusia merupakan khalifah di muka bumi. Hal ini sesuai dengan
Firman Allah Ta’ala dalam Al Qur’an surah Al Bagarah ayat 30 yang artinya:
“Ingatlah  ketika Tuhanmu berfirman kepada para Malaikat:
"Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi".
Mereka berkata: "Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi
itu orang yang akan membuat kerusakan padanya dan menumpahkan
darah, padahal kami senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan
mensucikan Engkau?" Tuhan berfirman: "Sesungguhnya Aku mengetahui
apa yang tidak kamu ketahui"." (QS. Al Bagarah: 30). Seorang khalifah
yang dimaksud di sini adalah Nabi Adam alaihissalam. Beliau disebut
sebagai khalifah karena dialah pengganti jin yang sebelumnya datang.
Nabi Ada juga disebut khalifah karena ia juga akan digantikan oleh orang
lain. Adam merupakan khalifah Allah di bumi untuk menegakkan
ketentuan-Nya dan melaksanakan perintah-Nya.

Sebagai khalifah di muka bumi, berarti bahwa manusia sebagai
pemimpin di bumi, sehingga setiap manusia harus memiliki kemampuan
mengelola alam semesta sesuai amanat yang diemban. Hal ini sesuai
dengan sabda Rasulullah Sallahu Alaihi Wasallam dalam hadits Abu
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BAB 2

LINGKUNGAN DAN KESESUATAN
LAHAN PETERNAKAN

A. PENDAHULUAN
1. Pengertian dan Definisi

Indonesia adalah negara agraris, dimana data dan informasi lahan
merupakan elemen penting untuk pemantauan di bidang pertanian dan
peternakan secara luas, sehingga perencanaan pengelolaan dapat
dilakukan secara tepat guna dan bijaksana sesuai sasaran. Informasi
sumber daya lahan berupa data digital baik tabular maupun spasial
merupakan salah satu data yang menjadi pertimbangan utama para
pembuat kebijakan.

Lingkungan merupakan salah satu faktor penting yang berpengaruh
pada produktivitas ternak. Secara umum produktivitas ternak dipengarubhi
oleh faktor genetik dan lingkungan. Bibit unggul dimana telah mengalami
kawin silang dan seleksi bertahap dan ketat tidak akan memberikan
produktivitas yang maksimal jika tidak didukung oleh lingkungan ternak
yang nyaman (comfort zone). Demikian pula sebaliknya lingkungan ternak
yang nyaman tidak akan banyak membantu jika ternak yang dipelihara
mempunyai mutu genetik yang rendah. Lingkungan ternak (livestock
environment) merupakan salah satu faktor penentu kelangsungan hidup
ternak, sehingga terdapat hubungan yang erat antara lingkungan dengan
performa ternak.



Dalam memilih suatu komoditas usaha peternakan, peternak sering
kali hanya mempertimbangkan factor ekonomis tanpa terlalu
mempertimbangkan factor ekologisnya sehingga menimbulkan kerusakan
lahan. Pemanfaatan lahan yang mendatangkan kerusakan disebabkan
salah satunya adalah tentang kurangnya tentang informasi kesesuaian
penggunaan lahan. OKI perlu adanya data yang lengkap yaitu data iklim,
tanah, persyaratan penggunaan lahan (land use), persyaratan tumbuh
tanaman (crop requirement).

Semua jenis hewan ternak untuk dapat hidup dengan baik
memerlukan persyaratan tertentu yang kemungkinan antara yang satu
dengan yang lain berbeda. Untuk menentukan kelas kesesuaian lahan
maka persyarat tersebut dijadikan dasar dalam menyusun kelas
kesesuaian lahan yang dikaitkan dengan kualitas dan karakteristik lahan.

Karakteristik lahan merupakan ciri atau keadaan unsur-unsur lahan
yang mempunyai hubungan dengan tujuan evaluasi yang dapat diukur
atau diperkirakan dan diperoleh dari pengamatan dan pengukuran
langsung di lapangan dan analisis di laboratorium.

Pengetahuan tentang lahan dan kesesuaiannya sangat mutlak
dibutuhkan sehingga bisa digunakan untuk merencanakan dan
mengembangkan peternakan di Indonesia.
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BAB 3

PETERNAKAN TRADISIONAL,
SEMI INTENSIF DAN MODERN

A. PENDAHULUAN

Peternakan adalah suatu kegiatan usaha untuk meningkatkan biotik
berupa hewan ternak dengan cara meningkatkan produksi ternak yang
bertujuan untuk memenuhi kebutuhan manusia. Untuk meningkatkan
produktivitas ternak tersebut, peternak hendaknya menerapkan sapta
usaha ternak yang meliputi bibit, pakan, perkandangan, reproduksi,
pengendalian penyakit, pengolahan pascapanen, dan pemasaran.
Hendaknya bibit yang dipilih adalah bibit unggul yang dapat menghasilkan
keturunan yang unggul pula. Bibit yang unggul dapat diketahui melalui
proses seleksi genetik. Bahan pakan hendaknya memenuhi kebutuhan
nutrisi yang dibutuhkan oleh ternak. Nutrisi yang dibutuhkan oleh ternak
diantaranya karbohidrat, protein, lemak, vitamin, mineral, dan air.
Perkandangan berhubungan dengan pengendalian penyakit. Kandang yang
sehat akan mempengaruhi kesehatan ternak. Oleh karena itu, kandang
sebaiknya selalu dalam keadaan sehat agar ternak terhindar dari penyakit
yang disebabkan baik oleh bakteri dan virus. Peternakan mempunyai
peranan yang penting dalam pembangunan setidak-tidaknya dalam 4 hal
strategis yaitu 1) Peternakan untuk menyediakan pangan terutama untuk
memenuhi kebutuhan rakyat akan protein hewani, 2) Peternakan untuk
sumber pendapatan dan kesempatan kerja, 3) Peternakan untuk usaha
pertanian yang berkelanjutan dan perbaikan lingkungan hidup, dan 4)
Peternakan untuk pengentasan masyarakat dari kemiskinan. Ada tiga



5. Peranan peternakan mempunyai 4 strategis yaitu 1) Peternakan untuk
menyediakan pangan terutama untuk memenuhi kebutuhan rakyat
akan protein hewani, 2) Peternakan untuk sumber pendapatan dan
kesempatan kerja, 3) Peternakan untuk usaha pertanian yang
berkelanjutan dan perbaikan lingkungan hidup, dan 4) Peternakan
untuk pengentasan masyarakat dari kemiskinan
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BAB 4

DINAMIKA PERKEMBANGAN
PETERNAKAN DI INDONESIA

A. PENDAHULUAN

Pertanian merupakan way of life dan sumber kehidupan sebagian
masyarakat. Sebagai negara dengan potensi pertanian yang besar,
persoalan pertambahan penduduk juga harus menjadi perhatian penting
ketika membicarakan pembangunan pertanian. Tidak ada artinya produksi
pangan meningkat tetapi tidak mampu mengimbangi laju pertambahan
penduduk. Sub sektor peternakan memiliki peran strategis dalam
pembangunan sektor pertanian khususnya memenuhi kebutuhan protein
hewani.

Berdasarkan Peraturan Menteri Pertanian No.14 Tahun 2020,
peternak adalah orang perorangan warga negara Indonesia atau
koorporasi yang melakukan usaha peternakan. Perusahaan peternakan
adalah orang perorangan atau koorporasi, baik yang berbentuk badan
hukum maupun yang bukan badan hukum, yang didirikan dan
berkedudukan dalam wilayah NKRI yang mengelola usaha peternakan
dengan kriteria dan skala tertentu. Jenis usaha peternakan terdiri atas
usaha budidaya dan usaha pembibitan.

Peternakan adalah kegiatan mengembangbiakan dan pemeliharaan
hewan ternak untuk mendapatkan manfaat dan hasil dari kegiatan
tersebut. Hewan yang banyak diternakan diantaranya sapi, ayam, kambing,
dan domba. Hasil peternakan diantaranya daging, susu, telur, susu, dan
bahan pakaian (seperti wol). Selain itu, kotoran ternak juga dapat dipakai
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BAB 5

MEMILIH DAN MENGEMBANGKAN
BIBIT UNGGUL TERNAK

A. PENDAHULUAN

Ketersediaan dan keberlanjutan bibit merupakan salah satu unsur
penting dalam suatu usaha budidaya ternak selain ketersediaan pakan
yang berkualitas dan terpenuhi kuantitasnya, penerapan manajemen
pemeliharaan serta pencegahan penyakit dan penularannya. Indonesia
merupakan negara yang memiliki kekayaan sumber daya genetik ternak
yang sangat banyak, baik berupa ternak ruminansia seperti sapi, kerbau,
kambing dan domba ataupun ternak unggas seperti ayam lokal, itik lokal
dan entok. Kekayaan sumber daya genetik yang dimiliki Indonesia dapat
dibagi menjadi sumber daya genetik asli Indonesia atau disebut juga
dengan plasma nutfah yaitu sumber daya genetik yang berasal dari
wilayah Indonesia seperti sapi Bali yang merupakan hasil domestikasi dari
banteng (Bos Sondaicus) dan ayam-ayam lokal Indonesia yang merupakan
hasil penangkaran dari ayam hutan merah. Diantara ayam lokal Indonesia
yang telah diakui oleh pemerintah yaitu ayam kokok balenggek,
merupakan ayam penyanyi yang berasal dari penangkaran ayam hutan
merah (Gallus gallus) dengan ayam lokal daerah sentra (Rusfidra, dkk.,
2012) yang ada di daerah Sumatera Barat, ayam burgo yaitu plasma
nutfah dari Provinsi Bengkulu yang juga merupakan hasil penangkaran
ayam hutan merah (Rafian, dkk., 2017). Sartika (2012) menjelaskan hasil
penelusuran empat jenis ayam yaitu ayam kampung, ayam sentul memiliki
hubungan kekerabatan yang sangat dekat, diikuti dengan ayam kedu
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BAB 6

SUMBER-SUMBER
PAKAN LOKAL BERKUALITAS

A. PENDAHULUAN

Pakan merupakan bagian yang sangat penting di usaha peternakan.
Pakan yang berkualitas akan menentukan bagaimana hasil akhir dari suatu
ternak. Indonesia dengan sektor pertanian yang luas menjadi sumber
penghasil limbah pertanian yang paling banyak. Limbah pertanian memiliki
potensi sebagai bahan pakan yang nantinya dapat diolah menjadi pakan
kosentrat maupun olahan pakan yang lainnya. Bahan pakan lokal Bahan
pakan yang berkualitas adalah bahan pakan yang mengandung protein,
karbohidrat, lemak, serta vitamin dan mineral. Penggunaan pakan lokal
biasanya sesuai dengan daerah serta kebiasaan peternak setempat.
Ketersediaan bahan pakan yang cukup beragam menjadikan sumber
bahan pakan di Indonesia berbeda-beda, peternak memiliki kemampuan
membuat formulasi pakan berbeda pula. Peternak dalam membuat
formulasi pakan ternak diutamakan dengan memanfaatkan bahan lokal.
Bahan pakan yang digunakan biasanya dengan harga relatif lebih murah,
serta mudah diperoleh pada spesifik lokasi. Penggunaan bahan pakan
diharapkan tidak bersaing dengan kebutuhan manusia, dan merupakan
hasil ikutan pertanian maupun limbah industri. Upaya peningkatan
produksi ternak tidak cukup hanya dengan memberikan rumput alam saja,
tetapi perlu adanya pakan tambahan. Mahalnya harga pakan impor
mendorong kita agar mampu memanfaatkan berbagai sumber daya lokal
sebagai sumber bahan pakan alternatif, terutama bahan baku sumber
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BAB 7

PERLUNYA PENGETAHUAN GIZI
DALAM MERAMU RANSUM

A. PENDAHULUAN

Pembangunan peternakan mengalami percepatan sehingga harus
menyediakan bahan pangan hewani dan menambah penawaran produk
peternakan sehingga meningkatkan sebagian besar pendapatan penduduk
Indonesia. Kebutuhan protein hewani yang semakin meningkat berkorelasi
positif dengan meningkatnya jumlah kebutuhan produksi ternak, sehingga
memicu peningkatan jumlah populasi ternak yang tentunya akan
meningkatkan kebutuhan pakan. Sehingga dibutuhkan pengetahuan
tentang gizi yang seimbang terkandung dalam pakan.

Pengetahuan gizi adalah pengetahuan tentang semua jenis, sumber-
sumber zat gizi, sifat dan fungsi zat gizi, pakan yang dimakan atau
dikonsumsi tidak menimbulkan penyakit. Dalam pengetahuan gizi juga
meliputi cara pengolahan pakan yang baik agar zat gizi dalam pakan tidak
hilang.

Pengetahuan gizi dalam meramu ransum dapat kita peroleh dengan
mempelajari ilmu nutrisi ternak dimana ilmu nutrisi merupakan cabang
ilmu pengetahuan baru yang merupakan penerapan dari beberapa cabang
ilmu pengetahuan seperti ilmu kimia, mikrobiologi, genetika, fisiologi
hewan, kesehatan hewan yang selanjutnya memberikan solusi yang dapat
dilakukan dengan penambahan zat-zat nutrisi yang mungkin kurang dalam
ransum yang diberikan. Illmu nutrisi adalah ilmu yang mempelajari
pemilihan dan konsumsi makanan serta pemanfaatan zat makanan untuk
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BAB 8

TATALAKSANA BUDIDAYA
PETERNAKAN YANG BAIK

A. PENDAHULUAN

Peternakan merupakan suatu kegiatan kelompok atau individu yang
melakukan pemeliharaan atau mengembangbiakkan jenis ternak tertentu
seperti ternak sapi, kambing, kerbau, dan sebagainya. Tujuan dari
peternakan tersebut selain untuk mengembangbiakan ternak, dapat pula
bertujuan untuk mendapatkan pendapatan tambahan, dengan tujuan
utamanya vyaitu untuk memenuhi kebutuhan protein hewani yang
dibutuhkan oleh masyarakat sekitar. Selain itu pula usaha peternakan
memiliki manfaat diantaranya secara tidak langsung dapat menjaga
populasi setiap jenis ternak yang dipelihara agar tidak punah karena
adanya pemotongan massal setiap harinya. Kegiatan usaha peternakan ini
setiap sisinya memiliki banyak manfaat bagi manusia, tumbuhan, hewan,
ataupun membantu pertumbuhan perekonomian negara, semua bagian
ini masing-masing memiliki hubungan satu sama lain.

Peternakan yang berkembang di Indonesia memanglah tidak
sebanding seperti Negara maju lainnya yang memiliki populasi ternak dan
manajemen pemeliharaan dengan teknologi yang jauh lebih baik dan
modern dibandingkan Indonesia. Karena situasi inilah yang berakibat pada
pasokan ternak seperti ternak sapi mengalami pengurangan yang berujung
pada pengimporan ternak sapi bakalan dan daging untuk memenubhi
kebutuhan hidup masyarakat.



ternak lainnya karena sistem pencernaannya yang begitu kompleks, yang
tersusun dari rumen, reticulum, omasum dan abomasums. Manajemen
pemeliharaan didaerah perdesaan umumnya masih berskala kecil dengan
sistem pemeliharaannya yang masih terbilang jauh dari layak. Setiap
ternak harus memiliki recording (pencatatan ternak). Ada banyak cara
dilakukan untuk memberikan identitas pada ternaknya diantaranya ear
tag, tattoo atau bahkan papan nama. Apabila semua peternakan
menerapkan sistem recording ini, maka akan mempermudah kinerja
petugas. Kesehatan ternak sendiri baik pedet, ternak dara maupun ternak
dewasa sangat tergantung dari kebiasaannya semasa hidup seperti
sumber makanan yang diperoleh, lingkungan perkandangannya apakah
kebersihannya terjaga atau sebaliknya.

Mengingat pentingnya aspek pemeliharaan ternak dalam pencapaian
produksi yang optimal maka pengetahuan tentang budidaya ternak sangat
mutlak diperlukan bagi para calon peternak dan insan peternakan.
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BAB 9

KANDANG YANG SEHAT,
EKONOMIS DAN TAHAN LAMA

A. PENDAHULUAN

Kandang merupakan salah satu kebutuhan penting dalam usaha
peternakan. Kandang adalah bangunan dimana ternak dipelihara atau juga
merupakan tempat yang disediakan oleh peternak untuk ternak
melakukan aktivitas produksi. Pada umumnya usaha peternakan harus
menyediakan bangunan kandang yang baik dan teratur serta nyaman bagi
ternak yang dipeliharanya maupun bagi peternak yang memeliharanya.
Kandang yang baik berpengaruh terhadap keberhasilan peternakan secara
keseluruhan. Materi pada part ini akan menguraikan lebih jauh tentang
kandang ternak yang sehat, ekonomis dan tahan lama. Uraian materi
meliputi sistem perkandangan, fungsi kandang, syarat lokasi kandang,
syarat pendirian kandang, tipe kandang, bagian-bagian kandang dan
fungsinya serta peralatan kandang dan fungsinya.

RINCIAN PEMBAHASAN MATERI
B. SISTEM PERKANDANGAN

Kandang adalah suatu tempat tinggal ternak yang digunakan sebagian
ataupun sepanjang hidupnya. Kandang merupakan sarana yang penting
dalam usaha peternakan karena memudahkan peternak dalam mengelola
usahanya. Penyediaan kandang yang baik harus memenuhi persyaratan
teknis, kesehatan serta aspek ekonomis yang merupakan modal awal
keberhasilan dalam peternakan. Usaha peternakan sekarang ini dituntut



keberhasilan dalam peternakan. Usaha peternakan sekarang ini dituntut
agar lebih memperhatikan efisiensi dan efektivitas dalam usahanya.
Efisiensi dan efektivitas itu juga berlaku pada bangunan kandang yang
sehat, ekonomis dan tahan lama. Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam
pembuatan kandang adalah 1) terbuat dari bahan yang murah tetapi kuat,
serta mudah didapatkan dari daerah sekitar; 2) Tidak banyak dilewati lalu
lintas umum; 3) Mudah dibersihkan; 4) Letaknya jauh dari pemukiman
penduduk; 5) Pertukaran udara di dalam kandang dapat berlangsung
dengan baik; 6) Sinar matahari dapat masuk ke dalam kandang; 7)
Lingkungan kandang bersih dan kering.

TUGAS DAN EVALUASI

1. Jelaskan apa yang dimaksud sistem perkandangan?

2. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi penentuan lokasi kandang

dan bangunan ternak? Sebutkan dan jelaskan !

Sebutkan dan jelaskan persyaratan pendirian kandang!

Sebutkan dan jelaskan persyaratan kandang yang baik!

5. Jelaskan menurut anda tentang kandang yang baik, ekonomis dan
tahan lama?

W
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BAB 10

PASCA PANEN YANG AMAN,
SEHAT, UTUH DAN HALAL

A. PENDAHULUAN

Daging, telur dan susu merupakan bahan pangan asal hewan yang
berkualitas tinggi karena mengandung protein yang tersusun dari asam
amino esensial yaitu asam amino yang tidak dapat diproduksi oleh tubuh
ataupun tidak dapat digantikan oleh sumber makan lain atau protein
nabati. Pangan asal hewan dibutuhkan manusia sebagai sumber protein
hewani dimana protein hewani merupakan zat yang penting bagi tubuh
manusia karena mengandung asam amino yang berguna untuk
meningkatkan metabolisme tubuh serta pembakaran energi.

Pangan asal hewan sebagaimana produk pertanian pada umumnya,
memiliki sifat mudah rusak dan busuk terutama di daerah tropis dan
lembab seperti Indonesia karena mikroorganisme dapat cepat
berkembang biak. Daging merupakan salah satu bahan makanan yang
bernilai gizi sangat tinggi tetapi juga merupakan bahan makanan yang
mempunyai sifat mudah busuk karena adanya aktivitas enzim autolosis
dan bakteri pembusuk, disamping itu daging juga berpotensi berbahaya
bagi konsumen karena dapat menjadi sumber penularan penyakit.

Permintaan pangan hewani (daging, telur dan susu) dari waktu ke
waktu cenderung terus meningkat sejalan dengan pertambahan jumlah
penduduk, perkembangan ekonomi, perubahan gaya hidup, kesadaran gizi
dan perbaikan tingkat pendidikan. Fenomena ini menunjukkan bahwa
dalam dasawarsa mendatang akan terjadi perubahan pola konsumsi
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BAB 11

TEKNOLOGI PAKAN
MULTINUTRIEN BLOK
UNTUK TERNAK RUMINANSIA

A. PENDAHULUAN

Produktivitas peternakan (P) dapat ditentukan antara interaksi genetic
(G) dengan lingkungan atau environment (E) yang biasa dikenal dengan
rumus P = G + E. Pengetahuan tentang makanan ternak untuk
menyediakan pakan bagi ternak ruminansia sangatlah penting.
Produktivitas ternak dipengaruhi oleh kuantitas dan kualitas pakan
sehingga bisa mendukung pertumbuhan mikroba rumen untuk
mengkonversi nutrien pakan menjadi energi. Masalah utama pakan yang
tersedia baik lahan pertanian maupun pakan dari padang penggembalaan
adalah kandungan protein kasar rendah dan kandungan serat kasar yang
tinggi (Hambakodu, 2021a), disisi lain produktivitas padang
penggembalaan alam sebagai meja makan ternak ruminansia sangat
rendah pada musim kemarau (Hambakodu, 2021b). Rendahnya mutu
pakan, terutama hijauan sumber serat seperti rumput alam menyebabkan
mikroba pencerna serat kasar tidak bekerja secara optimal sehingga
berakibat pada penurunan performans ternak dan reproduksi ternak.
Penurunan performans produksi dan reproduksi terjadi karena ternak
ruminansia mengalami defisiensi nutrisi, terutama yang berada pada fase
produktif, seperti anak, induk bunting, dan laktasi. Permasalahan
kekurangan nutrien pada ternak ruminansia dapat diatasi dengan
suplementasi nutrien. Suplementasi nutrient yang tepat minimal
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BAB 12

SANITASI DAN
BIOSEKURITI YANG EFEKTIF

A. SANITASI

Sanitasi adalah tindakan untuk mematikan bakteri atau bibit penyakit.
Sanitasi juga bermakna sebagai salah satu upaya dalam pengendalian
hama yang mempunyai tujuan untuk mencegah hama (burung liar, hewan
pengerat dan serangga). Berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik
Indonesia Nomor 95 Tahun 2012 tentang Kesehatan Masyarakat Veteriner
dan Kesejahteraan Hewan bahwa sanitasi adalah Sanitasi adalah usaha
pencegahan penyakit dengan cara menghilangkan atau mengatur faktor-
faktor lingkungan yang berkaitan dengan rantai perpindahan penyakit
tersebut. Buruknya sanitasi kandang bisa menimbulkan dampak pada
ternak dan juga lingkungan sekitar. Sanitasi yang paling sering dilakukan
peternakan adalah dengan melakukan desinfeksi/penyemprotan kandang
dengan menggunakan desinfektan. Tindakan sanitasi tidak hanya
berkaitan dengan desinfeksi saja, namun ada banyak kegiatan lain pada
usaha peternakan seperti sebelum pekerja/tamu masuk ke dalam kandang
mencuci tangan menggunakan sabun, baju khusus bekerja, alas kaki
khusus untuk masuk ke dalam area kandang, mencelupkan alas kaki dalam
desinfektan. Desinfeksi seharusnya dilakukan secara menyeluruh terhadap
orang, peralatan, sumber air dan material lain yang akan memasuki area
kandang. Sanitasi merupakan sebuah program kebersihan yang bertujuan
untuk mencegah masuk dan perpindahan bibit penyakit yang menyerang
ternak. Cara vyang dilakukan biasanya adalah pengasapan dan



adanya penyakit tertentu di dalam kawasan usaha peternakan, adanya
jaminan risiko bagi konsumen terhadap produk yang dihasilkan, adanya
jaminan keamanan dalam lingkupan hidup dan sustainability usaha, dan
jaminan terhadap tiadanya risiko penyakit zoonosis khususnya bagi
karyawan. Biosekuriti bertujuan untuk mencegah, mengendalikan, dan
mengelola risiko terhadap kehidupan dan kesehatan yang disesuaikan
dengan sektor biosekuriti tertentu. Dalam menjaga biosekuriti dan sanitasi
kandang perlu ada kriteria lokasi peternakan yang mengatur jarak antara
kandang dengan pemukiman masyarakat, dimana jaraknya minimum 1-1,5
km dari lokasi peternakan yang terdekat dan fasilitas lain yang dapat
memudahkan terjadinya kontaminasi. Komponen biosekuriti terdiri dari
isolasi, kontrol lalu lintas dan sanitasi. Sanitasi dan Biosekuriti memiliki
prinsip Persiapan dan pencegahan, Deteksi dini, Identifikasi agen biologi
maupun kimiawi dan Respons bioterorisme.

TUGAS DAN EVALUASI

Jelaskan pengertian dari Sanitasi

Sebutkan perbedaan tindakan sanitasi dan biosekuriti
Jelaskan apa itu isolasi

Sebutkan pengertian dari deteksi dini

Jelaskan tujuan melaksanakan sanitasi dan biosekuriti
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BAB 13

STRATEGI PEMASARAN YANG JITU

A. PENDAHULUAN

Indonesia saat ini menuju era society 5.0, yang muncul sebagai bentuk
antisipasi atas isu disrupsi akibat Revolusi Industri 4.0 yang melahirkan
volatilitas, ketidakpastian, kompleksitas, dan ambiguitas (VUCA= Volatility,
Uncertainty, Complexity, Ambiguity). Perkembangan teknologi dan sistem
informasi semakin pesat, kegiatan manusia berbasis teknologi, sistem
informasi dan robotic. Perkembangan teknologi dan sistem informasi
tersebut berdampak pada perkembangan model bisnis yang semakin
pesat pula, sehingga persaingan dalam memperebutkan pangsa pasar dan
konsumen menjadi semakin ketat. Kondisi tersebut menjadi peluang
sekaligus tantangan tersendiri bagi perusahaan untuk melakukan
transformasi yang dituntut sebuah inovasi dalam pemasaran bisnisnya.
Oleh sebab itu perusahaan harus menyusun berbagai strategi pemasaran
yang jitu demi keberlangsungan usahanya tentunya dengan menyesuaikan
perkembangan jaman.

Strategi Pemasaran merupakan salah satu elemen yang penting dan
diperlukan dalam pemasaran untuk mencapai keberhasilan usaha
terutama dalam menentukan segmen pasar, posisi dan sasaran pasar.
Perusahaan harus melakukan strategi pemasaran yang tepat dengan
menggunakan peluang dan kesempatan yang ada dalam pemasaran,
sehingga posisi perusahaan di pasar dapat dipertahankan sekaligus
ditingkatkan. Strategi pemasaran dapat memberi gambaran yang jelas dan
terarah tentang kegiatan yang akan dilakukan perusahaan dalam
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BAB 14

PERENCANAAN DAN
ANALISA USAHA PETERNAKAN

A. PENDAHULUAN

Pembangunan peternakan adalah serangkaian proses sistematis untuk
melakukan perubahan pada usaha peternakan di tahapan hulu sampai hilir
(produksi sampai distribusi). Proses perubahan di bidang peternakan
ditujukan untuk meningkatkan produksi, produktivitas, dan kesejahteraan
peternak. Usaha peternakan merupakan proses bisnis yang meliputi aspek
produksi dan distribusi komoditi peternakan dan output produk hasil
olahannya ke konsumen/masyarakat. Lawrence (2002) menyatakan juga
bahwa suatu bisnis/usaha merupakan proses menciptakan/memproduksi
atau menyediakan barang/jasa untuk konsumen dalam jumlah dan
kualitas serta harga yang memuaskan.

Usaha peternakan sebagai sebuah bisnis melibatkan 3 aspek penting
yaitu produksi, distribusi, dan keuntungan. Ketiga aspek tersebut sangat
berkait bahwa produksi yang optimal menuntut terbentuknya distribusi
produk yang efektif. Distribusi yang baik dan lancar akan membentuk
sistem yang dapat menghasilkan keuntungan maksimal untuk usaha
peternakan. Berdasarkan uraian tersebut terlihat bahwa usaha peternakan
merupakan rangkaian aktivitas yang memiliki tujuan utama mendapatkan
keuntungan dan manfaat lainnya dengan memenuhi kebutuhan dan
memuaskan kepentingan konsumen. Peternakan sebagai suatu usaha
harus mampu menciptakan nilai, menghantarkan nilai, dan mengkonversi
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